BAR I
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Studi berikut mempunvai sebuah twjuan guna melakukan pengujian akan
hipotesis dan menjelaskan pengarub kompensasi dan budaya organisasi werhadap
kinerjakarvawan melalui motivasi sela
Makmur Mojokerto.  Stud '

variabel mediasi di PT Mana Java

dengan  landasan

ataupun sampel

fahami  sebagai

1l guna melak ulasi
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vang diinginkan, Sugi}'unu

- ran penjelasan bahwasanya
populasi yaknl area general yang mencakup objek ataupun subjek dengan

kualitas serta karakteristik khusus wvang ditentukan oleh penelii guna

diinvestigasi, serta selanjutnya digunakan untuk mengambil simpulan. Pada

studi berikui, populasi yang dipakai sebagal target yakni keseluruhan karyawan
PT Mana Jaya Makmur Mojokerto yang berjumlah 300 orang.
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Sugiyeno (2022 : 81) mngemukakan bahwasanya sampel lalah sebagian
dari jumlah sema karakter vang dipunya oleh populasi itu sendiri. Apakah vang
didalami berdasarkan sampel tersebut, kesimpulan kemudian bisa berlaku bagi
populast. Maka berdasarkan hal tersebut sampel vang digunakan dari populasi
hendaknya benar-benar representatif (menjadi  wakil), Untuk  menentukan
besamva sampel dapat dilaksanakan menggunakan statistik ataupun berdasar dari
estimasipenelitian. Diambilnva samptl berikut hendaknya dilaksanakan dengan
rhaa nn].ra sampel vang sungguh-

sdemikian mungkin yang me
sungguh bisa memil
populasi yang sesungguh

tntuk ﬂ% ﬂaupun a
Sehmih nm-pmbabr

kejadian yang secara kebemulan ada dalam Ihﬁgkungm penelitian pada saan
penelitian dilakukan. Ini bisa termasuk individu vang mudah diakses atau tersedia
tanpa penelitian yvang didesain untuk mengumpulkan data dari populasi tertentu.
d). Purposive sampling talah teknik guna menetapkan sampel yang memiliki
sejumlah hal hal untuk dipertimbangkan secara khusus. €). SamplingJenuh ialah
teknik yang menentukan sampel jikalau seluruh anggota populasi dipakai selaku
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sampel. ). Snowhall sampling lalah teknik sampel vang awalnya memiliki jumlah
vang kecil, selanjutnya menjadi besar.

Total karyawan PT Mana Jaya Makmur Mojokerto terdin dari Karyawan tetap
120 orang dan karyawan tidak tetap 180 orang. Adapun Teknik Pengambilan
sampel pada penelitian ini memakai Purposive sompling dengan pertimbangan
khusus vaitu sampel penelitian adalah semua karvawan tetap  PT Mana Java
Makmur Mojokerno sebanvak 120 orang.

Jadi responden pada penelitia

3.6. Variabel Penelitian

Pada suvatn studi ada variabel yvang ialah sebuah masalah yang terdapat
pada stwdi yvang dilakukan. Variabel penelitian jalah seluruh hal yvang
berwujud apa yang ditetapkan oleh peneliti untuk didalami yang
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selanjutnya bisa didapatkannya informasi tentang hal yang
diangkat menjadi topik, kemudian tercipta sebuah simpulan
(Sugivono, 2022 : 38). Variabel penelitian berikut mencakup variabel
bebas, terikat serta intervening, Pada swdi berikut ada 3 (tga) variabel
vang kemudian berubah menjadi variabel bebas yakni kompensasi (X1) dan
budaya organisasi (X2), Kinerjakaryawan (Y) yakni variabel terikat dan maotivasi
sehagal variabel intervening (£).

s

1.6.3. Variabel Z (Intervening)

Varlabel intervening berdasar darl Suglyono (2022 : 39) lalah variabel
yang memberikan pengaruh hubungan antar variabel eksogen kepada endogen
menjadi hubungan vang tak langsung dan juga vdak mampu dilaksanakan
kegiatan guna mengukumva. Variabel imtervening (Z) pada studi berikut yakni
motivasi,
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3.7.  Definisi Operasional Variabel

Definisioperasional variabel yakni seluruh hal yang berwujud apa pun
vang ditetapkan oleh penelid untuk didalami vang selanjutnya  mampu
memperoleh  informasi  tentang hal tersebut  selanjutnya  dilaksanakan guna
menarik simpulan (Sugivono, 2022 ; 38). Variabel (ohjek penelitian) yakni suatu
atribut maupun sifat maupun penilaian orang, objek maopun kegiatan vang

(Sugiyono, 2022 ;
kompensasi (X1),

kerg.r wan ‘m hari
u&'w' pem ‘4'7 ﬁ%ia

: pelc 5 ak ﬂ

Indhnr pensiil:' ygg? ' ﬂi!ﬂtfﬂ:l 5

rioyo }Zilgj" tar&\aln ¥

urut gﬁ p‘/

anedengan adil pada karvawan.

3. Hﬂnrawan mener‘nmn insentif setiap tahun dari
perusahaan

3. | Bonus 1. Bonus diberikan pada karvawan karena
memenuhi target kerja,

2. Prestasi kerja karvawan dihargai dengan
bonus tahunan.

3. Bonus vang diberd  seperti  ketentuan
perusahaan,
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Upah diberikan sesuai dengn lamanya bekerja,
Upah diberikan sesuai dengan jabatan saat ini.
Uipah vang diberikan sesvai dengan peraturan
yang berlaku.

Hadiah diberikan distas pembayaran normal,
Hadiah vang diberi memberikan dorongan
kepada  karyawan  puna  melakukan
peh.-rj.ammya lebih baik

¢ didapat sesuai dengan harapan

4, | Upah L.
&
A
5. | Premi 1.
2
6. | Penpobatan

grikan jaminan kesehatan
wnp fasilitas pengobatan

dﬂill (3

E:S

"5r..|"||'|ﬁi'.'.'.'-'|'. a roar

Endilﬂtw

l, (4) Megni

s07La
gresif, se

Pernyataan

resiki

I. |Inovasi serta  pengambilan | 1. Karyawan memiliki inisiatif dalam

mengerjakan tugas pekerjaan.

2. Karyawan membuat sejumlah ide
yang inovatif pada pekerjaan,

3. Karyawan diberikan  kebebasan
untuk mengambil keputusan,

2. | Perhatian terhadap detail

1. Karyawan harus menyelesaikan

pekerjaan dengan akural.
2. Karvawan dituntut  untuk  lebih
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memperhatikan detail pekerjaan.

3, Karyawan diberikan arahan wvang

Jelas mengenal pekerjaan.
3. | Memiliki orientasi kepada hasil | 1. Karyawan  senantiasa  bekerja
dengan hasil yang optimal,
2. Karyawan berusaha meningkatkan
efektivitas bekerja.

3. Karyawan memperhatikan tahapan
kerja guna meraih hasil yang di

zinkan.

an diberikan fasilitas terkalt

4. | Memiliki  orientas

Awan [k
E}'m 53 nya
erusafign

memberikan dorongan ataupen menjadi penggerak serta dan motif it sendir yang
kelak memberikan arahan serta melakukan penyaluran akan perilaku, sikap serta
tindakan seorang individu yvang selalu dihubungkan pada pencapaian tujuan, baik
ujuan organisasi ataupun wjuan setiap individu.

Indlikator motivasi yang dijelaskan oleh Ermida & Syaifullah (2020) antara
lain adalah : (1) Kebutihan Fisiologt, (2) Kebutuhan Rasa Aman, (3) Kebutuban
Sosial, (4) Kebutuhan Penghargaan, dan (5) Kebutuhan Aktualitas din
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Tabel 3.3.
Indikator Dan Pernvataan Motivasi ()
No Indikator Pernyataan
1. | Kebuhan Fisiologi 1. Perusahaan menyvediakan fasilitas kerja
yang memadal

2. Perusahaan  menvediakan  tempat
istirahat yang nyaman
3. Femsal'man memberi  libur  sepert

T o
aan_member] honussyvang pad

3.7.4. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan menurit Sudarso, ef al {2020) lalah tndakan yang nyata,

vang digambarkan oleh dap individu selaku prestasi kerja vang di hasilkan oleh

pekerja  disesuaikan pada peran dirinya pada sebuah organisasi  ataupun
perusahaan.
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Kinerja karvawan memiliki beberapa indikator vang dikemukakan oleh
Mathis & Jackson (2017 : 67) sebagai tolak ukur, yaitu : (1) Kualitas Kerja, (2)
Kuantitas Kerja, (3) Ketepatan waktu, dan (4) Efektifitas.

Tabel 3.4.
Indikator Dan Pernyvataan Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No Indikator Pernyvataan
1. | Kualitas Kerja 1. Karvawan menyelesaikan pekerjaan vang
ditugaskan dengan teliti

yawan  menuntaskan  pekerjaan
Peupakan rasa tanggung jawab secara

1Ry sidah memenuhi
ilandﬂ.r perusahaart

2. antitas Ko awan  melakikan ;
; l ,#}l E‘I]El

ﬂar:r

I"-'.i||j|.r

3, I":.ill}’-ﬂwa mengoptin
it daya  dalarm
pekerjaan

3.8.1. Statistik Deskriptif

Pada studi berikut, metodeanalisis vang digunakan ialah analisis deskriptif.
Analisis data pada wujud statistikdeskriptil meliputi cara menyajikan data dengan
berbagai bentuk, seperti tabel, grafik, diagram, lingkaran, picio gram, seria
kegiatan menghitung modus, median, mean, desil, persentil, rata-rata, standar
deviasi, dan persentase. Selain fw, pada statistik deskripef, bisa dilaksanakan
analisis korelasi untuk menemuokan kekuatan hubungan antar variabel, prediksi
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menggunkan analisis regresi, serta membandingkan rata-rata data sampel atanpun
populasi, (Sugivono, 2021 : 207).

Analisis deskripeif dipakal guna menjelaskan dan memberikan gambaran
mengenal  karakieristik responden serta variabelpenelitian. Penelitianeskripuif
tersebut bertujuan guna memahami nilai dari variabelmandiri, baik satu variabel
ataupun lehih, dengan tidak melakukan kegiatan membandingkan ataupun
menghubunghannya bersama variabel lainnya. Dalam analisis deskriptit, penelid

diperlykan,gima melakuk

ur p yahnrlz: o

Skala ‘ s _
ditujukan guna menilai STkag 'rm ngan*Seorang individu ataupun
kelompok orang terhadap fenomenasosial. Tiap pertanyaan dalam kuesioner
mempunyai 5 opsi jawaban, masing-masing diberi bobat ataupun nilai yang tidak
sama. Responden memberikan skor untuk setiap pilihan jawaban, sehingga
mercka hendaknya memberikan gambaran serta memberikan dukungan setiap
pernyataan (baik positive maupun negative). Skor ini memiliki manfaat guna
mengevaluasi opsi jawaban yang ditentukan oleh responden.
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Ada pun hasil dari rekapitulasi data vang sudah dilakukan analisisnya
berdasar dari sekelompok variabel memakal rumus perhitungan rentang skala
likert puna melakukan pencarian akan nilai rata-rata yakni di antaranya ;

NI =R = y
B Jumlah kriteria jawaban

:E-I

nme enelitia ﬂﬂ@
dapat Eeuﬁ kuesi rikut memakai
pernyataan posifl "”il hasilh: nden memilih

jawaban sangat EEII]]IJ; memperole yaitu tiap peristiwa yang
ditayangkan dalam pemyataan tersebut pasti dilaksanakan, setuju memiliki nilai 4
(empat) yaitu tiap peristiwa yvang ditavangkan dalam pernyataan tersebut lebih
banyak dilaksanakan dibandingkan tak dilaksanakan, dan pernyataan dengan
jawaban netral memiliki nilai 3 (tiga) vaitu tiap peristiwa vang dirasakan dalam
pernyataan tersebut Kadang-kadang dilaksanakan, serta pernyataan negatil tidak
setuju mempunyal nilai 2 (dua) yaim tiap kejadian yang dirasa di pemyataan
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tersebut banyvak tidak dilakukan, kemudian sangat tidak setujo memiliki nilai 1
{sam) yaitu tiap kejadian vang dirasakan dalamy pernyataan tersebut sama sekali
tak dilakukan,
3.8.3. Analisa Data

Teknik analisis daa vakni memupakan sebuah aktivitas sesudah data dari
semua responden dikumpulkan. Aktivitas sendiri mencakup kegiatan melakukan
pengelompokkan data berdasar dari variabel serta jenis responden, melakukan
tabulasi data berdasar dari wvari; dartekeseluruhan  responden melakukan

pengumpulan data pacd: di_beg THRLT joner melalui memberi
beberapa pernyataan terulls vang ditujukan pada seluruh responden lalu diisi.
SmartPLS memakal teknik bootstrapping ataupun penggandaan dengan acak.
Maka karena itu, asumsi normalitas tak menjadi kendala. Keuntungan lainnya
adalah, dengan menggunakan boatstrapping, SmartPLS tidak mewajibkan jumlah
sampel minimal, vang menjadikan dilakukan penerapan pada penelitian
menggunakan jumlah sampel vang sedikir
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Dalam metode PLS (Partiol Least Square) teknlk analisa yang
dilaksanakan yakni:
1. Ui Statistik Deskriptif
Statistikdeskriptf berdasar Sugiyono (2021 : 64) lalah swatistik yang
dipakai guna memberikan deskripsi serta memberikan gambaran mengenai
karakteristik responden serta variabel penelitian, penelitian deskriptif
berikut penelitian yang dilakukan guna tahu akan nilai variabel mandiri,

maupun exploratory |

b. Discriminant Vialidity
Waliditas ini mempunyai hubungan vang memiliki prinsip bahwasanya
alat guna melakukan pengukuran akan konstruks yang tidak sama
hendaknya tak mempunyai korelasi yvang tinggi. Validitas diskriminan
ada saat 2 instrument yang tidak sama melakukan pengukuran akan 2
konstruk vang diberikan prediksi tak memiliki korelasi memberikan
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hasil yakni skor yang memanglah tak memiliki korelasi. Nilai cross
loading bagi tiap variabel wajib > 0,70 (Ghozali & Latan, 2020 : 68).

c. Composite Rellability
Di samping pengujian  validitas, onmk mengukuor model  pun
melakukan uji reliabilitas dari sebuah konstruk guna memberik bukti
bahwasanya terdapat akurasi, konsistensi, serta ketepatan instrument

AME juga : (RAp-atldlah suatu ukuran
statistik yang digum analisis regresi untuk mengevaluasi
sejauh mana model regresi cocok dengan data yang diamati. R?

mengukur proporsi variabilitas dalam variabel dependen vang dapat
dijelaskan oleh model regresi. Secara umum, R? berkisar antara 0 dan
1.

b. Relevansi Prediksi atau Predictive Relevance ()
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Evaluasi model PLS pun bisa dilaksanakan dengan melewati O
predictive relevance. Teknik bisa memberikan presentasi synthesis
berdasarkan cross-volidotion sema  fungsi  fiting  menggunakan
berprediksi  observed  varlabel  serta  estimasi  berdasarkan
parameterkonstruk melalui penggunaan prosedurbliindfolding (Ghozali
& Latan, 2020 : 74), Nilai ' = 0 memperlihatkan model memiliki
predictiverelevance sena jikalau Q° < 0 memperlihatkan bahwasanya

penolakan ataupun peferimast hipo memakal probabilitas, sehingga
Ha diperoleh jikalau nilaip-value < 0,05 (Ghozali 8 Latan, 2020 : 42).
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